



BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Teori belajar  
Teori merupakan perangkat prinsip-prinsip yang terorganisasi mengenai 
peristiwa-peristiwa tertentu dalam lingkungan. Teori tersusun secara kausalitas 
atas fakta, variabel/konsep, dan proposisi. Dalam konteks belajar, fungsi teori 
adalah sebagai pisau analisis berbagai fakta dan fenomena belajar (Suprijono, 
2012: 19).  
Suprijono (2012: 20) menyatakan bahwa teori-teori belajar terbagi menjadi 
beberapa bagia, antara lain:  
1.1 Teori perilaku  
Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme yang mengartikan 
pembelajaran sebagai proses pembentukan hubungan antara rangsangan (stimulus) 
dan balas (respons). Hasil pembelajaran yang diharapkan adalah berupa 
perubahan  perilaku berubah kebiasaan. Perilaku dalam pandangan nehaviorisme 
dijelaskan melalui pengelaman yang dapat diamati dan bukan melalui proses 
mental. Behaviorisme menekankan arti penting bagaimana siswa membuat 
hubungan antara pengelaman dan perilaku (Suprijino,2012 : 19). 
Bukti bahwa seseorang telah melakukan kegiatan belajar ialah adanya 
perubahan perilaku pada diri orang tersebut, yang sebelumnya tidak ada atau  





perilaku memiliki unsur objektif yakni unsur motorik atau unsur jasmaniah dan 
unsur subjektif yang merupakan unsur rohaniah. Unsur objektif inilah yang 
tampak, sedangkan unsur subjektif tidak tampak kecuali berdasarkan tingkah 
laku yang tampak itu. Misalnya, seorang yang sedang berpikir dapat kita lihat 
pada raut mukanya bahwa dia sedang berpikir, sedangkan proses berpikirnya 
tidak tampak.  
Perilaku manusia terdiri dari sejumlah aspek, dan hasil belajar akan tampak 
pada setiap perubahan apa aspek-aspek tersebut. Adapun, aspek-aspek itu 
adalah pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 
emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika), sikap, dll. Jika 
seseorang telah melakukan perbuatan belajar, maka terjadi perubahan pada 
salah satu atau beberapa aspek perilaku tersebut (Hamalik, 2013:9). 
Hamalik (2013:11) menyatakan ada sejumlah unsur yang menjadi ciri setiap 
perubahan perilaku, ialah: 
a. Perilaku dimotivasi 
b. Perilaku yang bermotivasi adalah perilaku yang sedang terarah pada tujuan 
c. Tujuan yang disadari oleh seseorang mempengaruhi perilakunya dalam 
upaya mencapai tujuan tersebut 
d. Lingkungan menyediakan kesempatan untuk berperilaku tertentu, dan/atau 
membatasi perilaku seseorang 
e. Perilaku dipengaruhi oleh proses-proses dalam organisme 
f. Perilaku ditentukan oleh kapasitas dalam diri organisme manusia. 
Tokoh-tokoh teori perilaku antara lain Ivan Petrovich pavlov,JB. Watson, 





1.2 Teori kognitif  
Perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa 
behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak lebih nyata hampir 
dalam setiap peristiwa belajar. Perilaku individu bukan semata-mata respons 
terhadap yang ada melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang 
diatur oleh otaknya. Tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta 
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan tujuan belajarnya. Teori 
kognitif menekankan belajar sebagai proses internal dan aktifitas yang melibatkan 
proses berpikir yang sangat kompleks (Suprijono, 2012:21). 
Menurut Hamalik (2013:13) teori kognitif berpijak pada tiga hal, yaitu :  
a. Perantara sental (central intermediaries). 
Proses-proses pusat otak (central brain), misalnya ingatan atau ekspetasi 
merupakan integrator tingkah laku yang bertujuan. Pendapat ini berdasarkan 
pada infersensi tingkah laku yang tampak (diamati). 
b. Sturuktur kognitif yang terjadi pada saat  mempelajari suatu fakta adalah 
mengetahui adanya alternate routes illustratis cognitive structure. Variabel 
tingkah laku yang nonhabitual adalah struktur kognitif sebagai bagian dari apa 
yang dipelajari.  
c. Pemahaman dalam pemecahan  masalah  
Pemahaman suatu masalah ialah  dengan cara menyajikan pengelaman lampau 
dalam bentuk struktur perseptual yang mendasari terjadinya insight 
(pemahaman) dimana adanya pengertian mengenai hubungan-hubungan yang 






Hamalik (2013:14) menjelaskan prinsip belajar kognitif antara lain adalah 
gambaran perseptual sesuai dengan masalah yang dipertunjukan kepada siswa 
adalah kondisi belajar yang penting. Suatu masalah belajar yang terstruktur dan 
disajikan upaya gambaran-gambaran yang esensial terbuka terhadap inspeksi dari 
siswa. Umpan balik kognitif baik mempertunjukan pengetahuan yang benar dan 
tepat serta mengkoreksi kesalahan belajar, siswa menolak atau menerima suatu 
berdasarkan konsekuensi dari apa yang telah diperbuatnya (Hamalik, 2013:15). 
Tokoh-tokoh teori kognitif antara lain Jeen Piaget, Jerome Bruner, dan David 
Ausubel. 
1.3 Teori konstruktivisme 
Konstruktivisme merupakan teori piaget. Menurut cara pandang teori ini bahwa 
belajar adalah proses untuk membangun pengetahuan melalui pengelaman nyata 
dari lapangan. Artinya siswa akan cepat memiliki pengetahuan jika pengetahuan 
itu dibangun atas dasar realitas yang ada didalam masyarakat (Dahar,2011:8). 
Konsekunsinya pembelajaran harus mampu memberikan pengelaman nyata bagi 
siswa. Sehingga model pembelajaranya dilakukan secara natural. Penekanan teori 
bukan pada membangun kualitas kognitif, tetapi lebih pada proses untuk 
menentukan teori yang dibangun dari realitas lapangan (Dahar,2011:8). 
Menurut Suprijono (2012:22) gagasan konstruktivisme mengenai pengetahuan 
dapat dirangkum sebagai berikut: 
a. Pengetahuan bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu 
merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek. 






c. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsep seseorang. Struktur konsep 
membentuk pengetahuan jika konsep itu berlaku dalam berhadapan dengan 
pengelaman-pengelaman seseorang.  
2. Pengertian pembelajaran matematika SD  
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun  
tidak secara langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran 
(Rusman, 2010:134). Gagne mendefinisikan pembelajaran sebagai perangkat 
acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa 
proses belajar yang sifatnya internal (Aisyah, dkk 2008:3). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh siswa untuk mencari informasi 
atau ilmu baru dalam proses belajar. Pembelajaran dilakukan secara langsung 
dengan bertatap muka dengan siswa dan dapat di bantu menggunakan media 
untuk memudahkan siswa memahami suatu materi ajar. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun 
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa,  serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang 
baik terhadap materi matematika. Pembelajaran matematika merupakan suatu 
proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak 
terpisahkan, (Susanto, 2013:186). 
Jadi garis besar pembelajaran matematika adalah proses pengelaman siswa 





siswa dapat memperoleh pengetahuan matematika yang dipelajari secara cerdas 
dan trampil. 
3. Ciri-ciri pembelajaran matematika SD  
Pembelajaran matematika merupakan matapelajaran yang mempelajari 
simbol-simbol matematika dan angka-angka. Pembelajaran matematika memiliki 
ciri khas dari pembelajaran yang lain. Menurut Almira, (2014:78-79) 
pembelajaran matematika SD mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 
Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan 
yang selalu menghubungkan satu topik sebelumnya yang menjadi prasyarat untuk 
mempelajari topik matematika berikutnya. Topik baru yang dipelajari merupakan  
pendalaman dan perluasan dari topik sebelumnya. Pemberian konsep dimulai 
dengan benda-benda konkrit kemudian konsep itu diajarkan dengan bentuk 
pemahaman yang lebih abstrak dengan menggunakan notasi yang lebih umum 
digunakan dalam matematika. 
b. Pembelajaran matematika bertahap  
Materi pelajaran matematika yang diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari 
konsep yang sederhana sampai kepada konsep yang lebih dari sulit. Selain itu 
pembelajaran matematika dimulai dari yang  konkret dilanjutkan kesemi konkret 
dan akhirnya menuju konsep abstrak. 
c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif  
Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 
perkembangan mental siswa maka pada pembelajaran matematika SD 





d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 
Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya tidak ada 
pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lainnya. Sesuatu 
pernyataan yang dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-pernyataan 
sebelumnya yang telah diterima kebenarannya. 
e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna  
Pembelajaran secara bermakna merupakan cara mengajarkan materi pelajaran 
yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. Dalam pembelajaran bermakna 
siswa mempelajari matematika mulai dari proses terbentuknya suatu konsep 
kemudian berlatih menerapkan dan memanipulasi konsep- konsep tersebut pada 
situasi baru 
4. Tujuan pembelajaran matematika  
Secara umum, tujuan pembelajarn matematika di Sekolah dasar agar siswa 
mampu dan terampil menggunakan matematika.  Pembelajaran matematika dapat 
memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Menurut 
Depdiknas (2010:9), kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran 
matematika di Sekolah dasar sebagai berikut: 
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pemgurangan, perkalian, pembagian 
beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan. 
2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 
sederhana, termasuk penggunan sudut, keliling, luas dan volume.  
3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan dan sistem koordinat. 






5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, 
terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya. 
6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomonikasikan gagasan 
secara matematika. 
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana 
yang dijabarkan oleh Depdiknas  sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
mengaplikasikam konsep atau algometri. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyatan matematika 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau media lain 
untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Teori belajar Van Hiele  
Teori Van Hiele dikemukan oleh Piere Van Hiele dan Dina Van Hiele-Geldof, 
telah menghasilkan wawasan dalam perbedaan pemikirin geometri dan bagaimana 
perbedaan tersebut muncul. Riset dari Van Hiele bermula pada tahun 1959 dan 
saat ini teori Van Hiele telah menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam 





Teori Van Hiele menyatakan bahwa terdapat lima tingkatan yang berbeda 
dalam pemikiran geometri, yaitu: a) Level 0 (Visualisasi), b) Level 1 (Analisis), c) 
Level 2 (Deduksi Informal), d) Level 3 (Deduksi), e) Level 4 (Rigor). Meskipun 
keaadan tingkatan tidak  secara langsung terkait dengan usia, siswa TK-kelas 2 
SD biasanya berada pada level 0, siswa kelas 3-6 SD biasanya berada pada level 
1, pada level 2 biasanya cocok untuk kelas 1-2 SMP, level 3 biasanya cocok untuk 
untuk siswa SMA dan level 4 biasanya untuk perguruan tinggi (Van De 
Walle,2008). 
5.1 Tingkatan-tingkatan pemikiran geometris Van Hiele 
Menurut Van De walle (2008) tingkatan-tingkatan tersebut menjelaskan 
tentang bagaimana siswa berpikir dan jenis ide-ide geometri apa yang siswa 
pikirkan bukan beberapa banyak pengetahuan yang siswa miliki. Perbedaan yang 
signifikan dari satu level ke level berikutnya adalah objek-objek pikiran apa yang 
mampu siswa pikirkan secara geometris. 
Van De Walle (2008:152) menjelaskan hierarki lima tingkat pemikiran 
geometri Van Hiele sebagai berikut 
a. Level 0 (Visualisasi) 
Siswa-siswa pada tingkatan awal ini mengenal dan menamakan bentuk-bentuk 
berdasarkan pada karakteristik luar dan tampilan bentuk-bentuk sebuah 
pendekatan perwujudan akan bentuk. Siswa-siswa ini mampu membuat 
pengukuran dan bahkan berbicara tentang sifat-sifat bentuk, tetapi sifat-sifat 
tersebut tak terpisahkan dari wujud yang sebenarnya. Karena wujud atau tampilan 
begitu dominan pada tingkat ini dan dapat menentukan sifat-sifat dari suatu 





berdasarkan wujud dan tampilannya. Dengan fokus pada tampilan bentuk siswa 
mampu meninjau apakah bentuk tersebut serupa atau berbeda. Alhasil siswa dapat 
membuat dan mulai memahami pengelompokkan bentuk-bentuk. 
Objek-objek pikiran pada level 0 berupa bentuk-bentuk dan bagaimana “rupa” 
mereka. Sedangkan hasil pemikiran pada level 0 adalah kelas-kelas atau 
kelompok-kelompok dari bentuk-bentuk yang terlihat “mirip”. Penekanan pada 
level ini terdapat pada bentuk-bentuk yang dapat diamati, dirasaka, dibentuk, 
dipisahkan, atau digunakan dengan beberapa cara oleh siswa. Tujuan umum yaitu 
menelusuri bagaimana bentuk-bentuk serupa atau berbeda, serta menerapkan ide-
ide ini untuk membuat berbagai kelompok dari bentuk-bentuk (baik secara fsik 
maupun mental). Beberapa kelompok dari bentuk-bentuk ini memiliki sebutan. 
Sifat-sifat bentuk seperti sisi-sisi yang sejajar, sudut siku-siku, simetri dan 
sebagainya, tercakup pada level ini tapi hanya secara informal dan berdasarkan 
pengamatan. 
b. Level 1 (Analisis) 
Siswa pada tingkat ini analisis dapat menyatakan semua bentuk dalam 
golongan selain bentuk satuannya. Menfokuskan pada golongan bentuk siswa 
dapat berpikir tentang bagaimana sebuah bangun terbentuk. Sifat-sifat yang tak 
berhubungan (seperti, ukuran atau orientasi) akan hilang. Pada tingkat ini para 
siswa mulai mengerti bahwa sebuah kumpulan bentuk tergolong serupa 
berdasarkan sifat atau ciri-cirinya. Ide-ide tentang suatu bentuk dapat 
digeneralisasikan pada semua bentuk yang sesuai golongan tersebut. Jika suatu 
bentuk tergolong dalam kelompok tertentu maka bentuk tersebut memiliki sifat 





Siswa yang berada pada level 1 akan menyebutkan sifat-sifat, tetapi belum 
menyadari bahwa ada yang merupakan bagian dari yang lain. Dalam mengenali 
sebuah bentuk para pemikir tingkat 1 akan menyebutkan sifat-sifat dari bentuk 
sebanyak mungkin.Objek-objek pemikiran pada level 1 berupa kelompok-
kelompok bentuk bukan bentuk-bentuk individual. Sedangkan hasil pemikiran 
pada tingkat 1 adalah sifat-sifat dari bentuk. 
Sebuah perbedaan yng berarti antara tingkat 1 dengan tingkat 0 adalah objek 
dari pemikiran siswa. Ketika siswa tingkat 1 terus menggunakan model-model 
dan gambaran dari bentuk-bentuk , mereka mulai menganggapnya sebagai 
perwakilan kelompok dari bentuk. Pemahaman mereka akan sifat-sifat bentuk 
terus terasah. 
c. Level 2 (Deduksi Informal) 
Jika siswa mulai dapat berpikir tentang sifat-sifat objek geometri tanpa 
batasan dari objek tertentu, mereka dapat membuat hubungan diantara sifat-sifat 
tersebut. Dengan pemahaman yang lebih untuk  berurusan dengan pemikiran 
“jika-maka”, bentuk-bentuk dapat digolongkan hanya dengan menggunakan 
pencirian yang minim. Observasi berlangsung diluar sifat-sifat itu sendiri, dan 
mulai berpusat pada pendapat logis tentang sifat-sifat bentuk. Siswa pada tingkat 
2 akan dapat mengikuti dan mengaspresiasi pendapat-pendapat informal tentang 
bentuk dan sifat-sifatnya. Bukti- bukti mungkin bersifat naluriah daripada 
deduktif. Namun, ada apresiasi bahwa pendapat logis lebih bermanfaat. Apresiasi 






Objek pemikiran pada tingkat 2 adalah sifat-sifat dari bentuk. Sedangkan hasil 
pemikiran pada level 2 adalah hubungan diantara sifat-sifat objek geometri. 
d. Level 3 (Deduksi) 
Pada tingkat 3 ini siswa mampu meneliti bukan hanya sifat-sifat bentuk saja. 
Pemikiran mereka sebelumnya telah menghasilkan dugaan mengenai hubungan 
antar sifat-sifat. 
Pada tingkat ini juga siswa mampu mulai menghargai kebutuhan dari sistem 
logika yang berdasar pada kumpulan asumsi minimum dan dimana kebenaran lain 
dapat diturunkan. Siswa pada tingkat ini mampu bekerja dengan pertanyaan-
pertanyaan abstrak tentang sifat-sifat geometri dan membuat kesimpulan lebih 
berdasarkan pada logika daripada naluri. Siswa ditingkat 3 dapat dengan jelas 
mengamati tentang sifat sebuah bangun sebagaimana siswa pada tingkat yang 
lebih rendah, namun terdapat apresiasi akan dibutuhkan untuk membuktikan 
berdasarkan serangkain pendapat deduktif. Disisi lain, pemikir pada tingkat 3 
mengikuti pendapat tetapi gagal mengapresiasi kebutuhanya. 
Objek pemikiran pada tingkat  3 berupa hubungan diantara sifat-sifat objek 
geometri. Sedangkan hasil pemikiran pada tingkat 3 berupa sistem-sistem deduktif 
dasar dari geometri. 
e. Level 4 (Rigor/Ketepatan) 
Pada tingkatan teratas dalam tingkatan Van Hiele, objek-objek perhatian adalah 
sistem dasarnya sendiri bukan hanya penyimpulannya dalam sistem. Terdapat 
sebuah apresiasi akan perbedaan dan hubungan antara berbagai sistem dasar. 
Secara umum,  ini adalah tingkatan mahasiswa jurusan matematika yang 





Objek-objek pemikiran pada tingkat 4 berupa sistem-sistem deduktif dasar dari 
geometri. Sedangkan hasil pemikiran pada tingkat 4 berupa perbandingan dan 
perbedaan diantara berbagai sistem-sistem geometri dasar. 
5.2 Karakteristik tingkat-tingkat Van Hiele 
Menurut Van De Walle (2008:155) terdapat empat karakteristik terkit dengan 
tingkatan pemikiran dalam teori Van Hiele, yaitu: 
a. Tingkatan-tingkatan tersebut bertahap 
b. Tingkatan-tingkatan tersebut tidak bergantung pada usia 
c. Pengelaman geometri siswa mempengaruhi perkembangan dalam tingkatan-
tingkatan tersebut. 
d. Ketika instruksi atau bahasa yang digunakan terletak pada tingkatan yang 
lebih tinggi daripada yang siswa miliki, akan ada komunikasi yang kurang. 
Menurut Nurhadi (2015)  Menerapkan teori belajar Van Hiele dapat menjadi 
salah satu tindakan yang tepat dilakukan guru untuk mengajarkan  materi sifat-
sifat bangun datar, karena teori Van Hiele menekankan pada tahap pembelajaran 
yang disesuaikan dengan tahap berpikir peserta didik, tidak sebaliknya peserta 
diidk menyesuaikan diri dengan tahap pembelajaran guru. Sehingga materi dalam 
pembelajaran matematika dapat dipahami peserta didik dengan baik serta peserta 
didik dapat mempelajari matematika berdasarkan urutan tingkat kesukaranya 
dimulai dari tingkat yang paling mudag sampai tingkat rumit dan kompleks yang 
pada akhirnya peserta didik dapat mencapai hasil belajar sesuai tujuan yang 
diinginkan 
Urainan diatas, maka dengan tahapan belajar Van Hiele siswa dapat 





tingkat kesukarannya dari yang paling mudah sampai dengan tingkat yang paling 
rumit dan kompleks.  Belajar matematika siswa tidak tergantung pada usia tetapi 
pada pengalaman pembelajaran mereka. Sehingga kemampuan pemahamn  materi 
siswa lebih baik. Setiap tahapan memiliki bahasa dan kosa kata sendiri-sendiri, 
hal ini akan berdampak pada kemampuan komunikasi matematis ssiswa yang 
lebih baik serta meningkatkan minat belajar siswa dan memberikan pengelaman-
pengelaman nyata yang merangsang aktivitas siwa untuk belajar. 
5.3 Langkah- langkah Pembelajaran berdasarkan tahapan Teori  Belajar 
Van Hiele  
Menurut Miftahul (2014:265) ada lima langkah-langkah pemebelajaran 
berdasarkan teori Van Hiele yaitu: 
1. Tahap 1 : Informasi  
Pada tahap ini, konsep-konsep baru geometri diperkenalkan melalui intraksi 
antra guru dan siswa. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, pertanyaan 
yang diajukan diharapkan akan mendorong siswa untuk meneliti dan mengamati 
tentang perbedaan dan kesaman objek. Tujuan kegiatan ini antara lain digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang pengetahuan awal siswa untuk materi yang 
akan dipelajari dan dapat mengarahkan siswa pada pembelajaran selanjutnya. 
2. Tahap 2 : Orentasi terarah  
Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk meneliti karakteristik khusus 
dari objek-objek yang dipelajari. Tujuan pembelajaran pada tahap ini adalah agar 
(1) Siswa secara aktif melakukan kegiatan eksplorasi objek-objek (seperti 
mengukur, melipat) untuk menentukan hubungan-hubungan sifat-sifat dari 





kegiatan eksplorasi sehingga mendapatkan hubungan sifat-sifat dari bentuk 
geometri. 
3. Tahap 3 : Penjelasan  
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membagi 
pengelamannya tentang bangun datar yang diamati dengan menggunakan bahasa 
sendiri. Pada fase ini siswa diberikan peluang untuk menguraikan pengelamannya, 
mengeksperesikan dan mengubah pengetahuan intutif mereka yang tidak sesuai 
dengan struktur bangun yang diamati. Peran guru pada tahap ini adalah 
mengarahkan siswa ketahap pemahaman pada objek-objek, ide-ide geometri, 
hubungan, pola-pola dan sebagainya melalui diskusi antar siswa dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
4. Tahap 4 : Orientasi Bebas 
Pada tahap ini siswa mendapatkan tugas-tugas dalam bentuk pemecahan 
masalah, dimana mereka diarahkan agar dapat menyelesaikan masalah dengan 
cara mereka sendiri dalam berbagai cara. Tahap ini bertujuan agar siswa 
memperoleh pengelaman menyelesaikan permasalahan dengan strategi sendiri. 
Guru berperan memfasilitasi soal-soal geometri yang memungkinkan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
5. Tahap 5: Integrasi  
Pada tahap ini siswa direncanakan untuk membuat review dan ringkasan dari 
apa yang dipelajarinya. Dalam hal ini guru berperan mendorong siswa untuk 
membuat ringkasan dan mengkonsulidasikan hasil pengmatan maupun penemuan 





Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang diatas dapat disimpulkan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan tahapan teori belajar Van 
Hiele sebagai berikut: 
a) Orientasi siswa, b) Memberikan contoh benda-benda sekitar, c) 
Mengelompokan benda-benda  berdasarkan bentuknya, d) Memberikan objek 
pengamatan, e) Mengamati karakteristik objek, f) Mengungkapkan ide-ide, g) 
Memberikan tugas yang lebih kompleks, h) Mempresentasikan hasil diskusi,  
i) Membuat kesimpulan. 
5.4 Teori Van Hiele Pada Pembelajarn Matematika 
Implementasinya adalah peneliti melakukan peran guru terhadap proses 
belajar mengajar dengan teori Van Hiele pada pembelajaran matematika 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Hubungan dan Kegiatan  pembelajaran sifat-sifat bangun datar 
Fase pembelajaran Kegiatan Pembelajaran  




1. Melalui tanya jawab guru lakukan eksplorasi 
atau menggali pengetahuan/ konsep yang 
telah dipahami siswa sebelumnya tentang 
contoh  benda-benda yang ada disekolah dan 
dirumah yang mempunyai bentuk  seperti 
segitiga/ persegi/ persegi panjang/ trapesium/  
belahketupat/ jajar genjang/ layang-layang 
dan lingkaran  
2. Untuk mengarah pada tujuan pembelajaran 
pertanyaan diarahkan pada sifat-sifat bangun 
datar yang akan dipelajari 




1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 4-6 
orang. Masing-masing kelompok di berikan 
kertas lipat. ( Setiap kelompok mendapatkan 
kertas lipat sesuai jumlah kelompok) 
2. siswa diminta membuat  bangun datar yang 
diketahui dengan cara melipat. 
3. Siswa diminta  kedepan menggambar bangun 
datar yang sudah dibuat  dan memberi nama 
pada papan tulis 
Fase 3 
Penjelasan  
1. Melalui metode tanya jawab  guru 
mengarahkan pemahaman siswa tentang 
sifat-sifat bangun datar  yang sudah di tulis 





2. Guru menjelaskan sifat-sifat bangun datar 
kepada siswa  
Fase 4  
Orientasi Bebas  
1. Guru membagikan lembar kerja kelompok 
(LKK)  pada masing-masing kelompok 
2. Guru meminta siswa dalam 
kelompoknya,membuat  bentuk bangun datar 
dan menempel  pada  gambar yang sudah ada 
di LKK sesuai dengan bentuk bangun datar 
pada gambarnya dengan caranya sendiri 
3. Siswa dapat menemukan sebanyak-banyak 
kemungkinan yang dapat mereka lakukan 
Fase 5  
Integrasi  
1. Guru meminta siswa membuat ringkasan 
yang telah di pelajari  
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
 
6. Hasil belajar siswa  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemapuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengelaman belajarnya. Hasil belajar ini menghasilkan tingkah laku 
maupun nilai yang bersifat positif, baik dalam hal afektif dan psikomotorik. 
Dikatakan positif karena perubahan hasil disebabkan karena  adanya penambahan 
dari hasil sebelumnya yang cenderung menetap (tahan lama dan tidak mudah 
dilupakan) (Sanjana, 2008:229). 
Pada sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Bloom yang secara garis besar membagi tigah ranah (Sudjana, 2008:22-31) yaitu:  
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intektual yang terdiri dari enam 
aspek yakni, pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut aspek kognitif rendah sedangkan 
keempat aspek termasuk kognitif tingkat tinggi. 





Ranah afektif sangat berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 
seseorang memiliki penguasan kognitif tinggi. Penilain hasil belajar afektif kurang 
mendapatkan perhatian dari guru. Guru lebih banyak menilai ranah kognitif 
semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak ada pada siswa dalam berbagai 
tingkah laku seperti perhatianya terhadap pembelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan belajar dan hubungan sosial. 
c. Ranah Psikomotorik  
Hasil belajar psikomotorik adalah kemampuan siswa untuk membentuk 
keterampilan dan kemampuan bertindak individu maupun kelompok, pada ranah 
psikomotorik terdapat enam tingkatan ketrampilan yang meliputi: gerak refleks, 
keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemapuan 
dibidang fisik, gerakan-gerakn skill, serta kemampuan yang berkenaan dengan 
komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa dalam belajar sangat mempengaruhi hasil belajar. Pada penelitian ini lebih 
dikhususkan pada ranah kognitif untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 
diberikan pada akhir siklus. Jadi dalam pembelajaran dikelas, guru harus mampu 
menyampaikan materi yang diajarkan dengan baik dan mudah dipahami oleh 
siswa. Tujuannya yaitu agar siswa mendapatkan hasil belajar yang memenuhi 
KKM. Pada penelitian ini dibatasi bahwa hasil belajar siswa dibatasi pada ranah 







7. Sifat-sifat Bangun Datar  
Pada semester II atau semester genap bagian geometri yang dibahas simetri 
lipat dan simetri putar pada bangun datar, menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling bangun datar dan mengelompokkan bangun datar 
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki. 
Pada  penelitian ini materi yang digunakan adalah bangun datar yang 
terdapat pada semester genap dengan fokus materi mengelompokkan bangun 
datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki. Indikator yang akan dipelajri oleh 
siswa adalah : (1) Mengidentifikasi bangun datar berdasarkan bentuknya, (2) 
mengidentifikasi bangun datar berdasarkan sifatnya, (3) mengelompokan  
bangun datar berdasarkan bentuknya, 4) Mengelompokan bangun datar 
berdasarkan sifatnya.  
Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis 
lurus atau lengkung yang mempunyai dua demensi yaitu panjang dan lebar, 
tetapi tidak mempunyai tinggi atau tebal serta bangun mempunyai sifat-sifat, 
yang membedakan dengan bangun lainnya. Berikut penjabaran dari sifat-sifat 
bangun datar: 
a. Segitiga 
Memiliki 3 sisi dan 3 titik sudut, jumlah ketiganya sudutnya 180. 
b. Trapesium  
Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut, memiliki sepasang sisi yang  sejajar tetapi 







c. Jajar Genjang 
Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut, memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan 
sama panjang, sudut yang berhadapan sama besar 
d. Layang-layang 
Memiliki 4 sisi dan titik sudut, memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang, 
memiliki 2 sudut yang sama besar, diagonalnya berpotongan tegak lurus. 
e. BelahKetupat 
Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut, keempat sisinya sama panjang, memiliki 2 
pasang sudut yang berhadapan sama besar. 
f. Persegi panjang  
Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut, memiliki 2 pasang sisi sejajar, berhadapan 
dan sama panjang, memiliki 4 sudut yang besarnya 90 derajat. 
g. Persegi  
Memiliki 4 sisi dan 4 titik sudut, memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan 
sama panjang, keempat sisinya sama panjang, keempat sudutnya sama besar 
yaitu 90 derajat siku-siku. 
h. Lingkaran  
Mempunyai 1 sisi 
8. Karakteristik siswa SD 
Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai 12 
atau 13 tahun. Menurut piaget dalam Heruman (2007:1), mereka berada pada 
fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah 
kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 





Pada matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa 
perlu segara diberi penguatan, agar mengendap dan bertahap lama dalam 
memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan  pola tindakannya. 
Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui 
perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, 
karena hal ini akan mudah dilupakan siswa (Heruman, 2007:2) 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Peneliti mengambil penelitian yang relevan dengan penelitian Kuantitatif ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Penelitian dari Ayu Sita Lasmita, Margiati, Nurhadi, yang berjudul “Pengaruh 
Teori Belajar Van Hiele Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik di 
SD” menyatakan bahwa penerapan Teori Belajar Van Hiele memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
Matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
b. Penelitian dari M alli Misri, Ahcmad Iqbal Zhumni yang berjudul “Pengaruh 
tingkat berpikir geometri (Teori Van Hiele) terhadap kemampuan berpikir 
siswa dalam mengerjakan soal pada materi garis dan sudut” menyatakan 
bahwa penelitian ini menggunakan penelitian kuantatif  yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa  dalam mengerjakan soal  






Tabel 2.2 Perbedaan skripsi dengan penelitian relevan   
No  Nama 
peneliti  
Judul  Variabel  Persamaan  Perbedaan  





Pengaruh teori Van 
Hiele terhadap hasil 
belajar matematika 
pesrta didik 
Variabel bebas : 
Pembelajaran dengan 
memnggunakan teori 
Van Hiele yang di 
terapakan di kelas 
eksperimen 
Variabel terikat : hasil 




a. Sama-sama merepakan   
teori belajar Van hiele  
b. Sama-sama mengajarkan 
sifat-sifat bangun datar  
c. Sampel yang digunakan 2 
kelas  
 
a. Tim Ayu menggunaan kelas tinggi yaitu kelas 5 
sedangkan peneliti menggunakan kelas rendah yaitu 
kelas 3 
b. Tahap persiapan peneliti  membuat soal post test saja 
sedangkan tim Ayu membuat soal pretest-postest. 
c. Metode penelitian  dengan bentuk eksperimen yang 
benar dilakukan (true experimental design) dengan 
bentuk posttest-only design.sedangkan tim ayu 
menggunkan metode ekperimental semu (quasi 
expremental design) dengan bentuk Nonequivalent 
control group design 
d. Tim Ayu memberikan perlakukuan kepada 2 kelas yaitu 
kelas kontrol menerapakan metpde ekspesitori, kelas 
eksperimenen dengan menerapkan teori Van Hiele  dan 
peneliti hanya memberikan perlakukan  dengan 
menerpan teori Van Hiele kepada kelas eksperimen 
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. 













soal pada materi 





geometri (Teori Van 
Hiele). 
Variabel terikat : hasil 




Sama-sama menerapkan teori 
belajar Van Hiele 
a. Tim Ali mengajarkan materi garis dan sudut  untuk kelas 
VII di SMP sedagkan peneliti sifat-sifat bangun datar  
pada kelas III di SD. 
b. Tim Ali menggunakan metode penelitian yang bersifat 
studi kasus  atau One –shot casestudy sedangkan peneliti  
menggunakan  metode penelitian  dengan bentuk 
eksperimen yang benar dilakukan (true experimental 
design) dengan bentuk posttest-only design. 
c. Tim Ali menggunakan perhitungan analisis Regresi dan 
peneliti menggunakan uji coba soal tes (reabilitas, daya 
pembeda dan tingkat kesukaran), uji homogenitas, uji 







C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis pada pene1litian ini adalah sebagai berikut: 
1.   : tidak ada pengaruh penerapan teori belajar Van Hiele terhadap hasil 
belajar matematika pada sifat-sifat bangun datar di kelas III MI Bustanul 
Ulum Kota Batu. 
2.   : ada pengaruh penerapan teori belajar Van Hiele terhadap hasil belajar 




























Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitia
Pembelajaran Matematika SD 
Kondisi  Faktual  
1. Metode pembelajaran 
matematika dengan cara 
ceramah saja dan berpusat pada 
guru, 
2. Siswa lebih diutamakan 
menghafal konsep. Siswa tidak 
terlibat aktif dalam 
pembelajaran matematika  
3. Kurang adanya  kreativitas 
siswa kerana keterbatasan ruang 
gerak dalam memperoleh 
pengelaman belajar siswa 
sehingga Hasil belajar siswa 
juga masih jauh dari yang 
diharapkan.  
 
Kondisi  Ideal  
Menurut Heruman (2014) 
1. Metode pembelajaran yang 
digunakan lebih bervariasi, 
Pembelajaran matematika di 
sesuaikan dengan karakteristik 
siswa dan tahap berpikir siswa.  
2.  Siswa  terlibat secara aktif  
dalam pembelajaran 
3. Pada  pembelajaran matematika 
siswa harus menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan yang 
diperlukan, keterkaitan antara 
pengelaman belajar  siswa 
dengan konsep sebelumnya dan 
pembelajaran yang bermakna  
 
Perlakuan 
Kelas Eksperimen   
a. Materi pembelajaran 
b. Pembelajaran dengan 
menggunakan Teori Belajar 
Van Hiele. 
Kelas Kontrol   
a. Materi pembelajaran  
b. Pembelajaran tanpa 
menggunakan Teori 
Belajar Van Hiele (Model 
pembelajaran langsung) 
Hipotesis  
1. Ho: tidak ada pengaruh 
penerapan teori belajar Van 
Hiele terhadap hasil belajar 
matematika pada sifat-sifat 
bangun datar di kelas III MI 
Bustanul Ulum Kota Batu 
2. Ha: ada pengaruh penerapan 
teori belajar Van Hiele 
terhadap hasil belajar 
matematika pada sifat-sifat 
bangun datar di kelas III MI 
Bustanol Ulum Kota Batu. 
Pengaruh Teori Belajar Van Hiele terhadap Hasil Belajar Matematika Pada 
Materi Sifat-Sifat Bangun Datar di Kelas III MI Bustanul Ulum Kota Batu . 
  
 
 
